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4.2. Uji Hausmann PE Tabel 4. Uji Havsmann PE
. : ‘ ar [
_ Model | 32 Hitung ‘. 2 ; 0.0309
Persamaan PE 1 6 951600 | , \
" Sumber . Data Diolah

Berdasarkan Tabel 4. hasil uji Hau§mann test untul_(l I:ar;amaanOPOESI m;;unjuk}:m %‘3
probabilitas chi square scbesar 0,0309, hitung lebih keci 53}1]_2;', ]ebﬁ bagf::‘ Ho ditgly
Dengan demikian estimasi menunjukkan bahwa pendekatan fixed ¢ cts 1 “!)andm ekan
dengan pendekatan random effect Berarti terdapat perbedaan antar umit yang dapay dilihay melaly;
pcrt:edaan dalam constans term. Dalam fixed effects model diasums

time-specific effect dan hanya memfokus

Wwa ﬁdﬂk ‘u'dapa;
kan pada individual-speciﬁc-qﬂ'ects.
Sedangkan persamaan PE 11 tidak dilakukan uji hausman dika
random tidak bisa dilakukan sehingga y

Tenakan beppyy Mode]
ang digunakan model fixed effects dengan estimasi G g
Tabel 5. Hasil Estimasi Persamaan Model Fixed Effect GLS Vari

abel Dependen; pg
{ VARIABEL

Persamaan PE | Persamaan PEII
Kontanta 2000.650 1893.01¢0 i
AGLPDRB

0.299467 0.648078%++
AGLPDDK 0.400870%*> 0014538555 —
TOGAR ————— 2:400870%¢+
LOGAK

0.6398435%s

SRS

LOGPGG 29.58356%%%
b - )

TMKN

4.773170%+
IPM -0.976671+%=
R2 0.171387 0.905727
AdjR2 0.073903 0.885669
Fixed Effects Fixed Effects Fixed Effects
JOGJA -3.365143 -6.635019
SLEMAN -3.818873
BANTUL

-3.625134
-0217163 | o01oioch——
| GUNUNGKIDUL 217163

0.101950

2.021190 \2\.94?1?‘
W\
SZLONPROGO |

4819132 6.104265
s ]
Sumber : Data diolah

Keterangan 2

"

- *** sig pada o = 0.01 ;** 5ig pada a=0,05; * sig pada a=0,10
I Regresi Fixed Effects
Ekonomi

- i tingk
Adanya konsentras; industri dapat meningkatkan produktivitas yang d'_Pe'OIEh fnan o
pengembalijap yang meningkat (increasing return), biaya transportasi yangsm'f terbs¥
perpindahan migrasj yang pada akhimya memberikan dampak Yaﬁimgfasi I
pertumbuhan ekonomy; di wilayah tersebut. Hubungan positif i aﬁm dan 08"

kegiatan ekonomi dap Pertumbuhan ekonomi telah banyak dibuktikan (M
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01k peras: menghasilk: rbed
-Lgi; :a.m:n ‘ri;::lb.;jkdl:ui’: zu';\ spasial dalam ungk;
"d"'?gr va Duerah-daerah vang bi::l:nommn maka i:: p@““"‘““" Semakin
:“,ro erah-daerah yang e nlc:r;] ulﬂfit;stﬂ manufakeur ::"l-[l’km memmngkat
3 punyar sedikit industn munl:tl :h lebih cepat
aKtur. Alasann
4l yu

Sha | erah-daerah yang mempunyai industri
pisis3 ' kata [ain, dacrah-daerah de pengolahan lebih banyak
Sods! Demgast omenn dacrah dengan konsentrasi indust 1yak mempunyai akumulasi
: rckan dengan dacrah yang tidak punya kons 'CUstn manutaktur tar
Esdscackmn peoritianon 8 entrasi industri manufak nbuh lebih
di Jepang menemukan baE::ng pengaruh aglomerasi m:qt:r.'(_.
a aglomerasi industri m'mu?h[lil[whad“p
, ur yang

-r'.lf K [ -
X ungl:ML
conQImt
rasmbuba® g '
-n localization memberi '
rikan peningkatan terhadap produkuvita t
as sebesar 0,13

. crabkan o

- setl kenaikan | persen dan

o urrrk ap TN aglgcmerasi l_::(l;lu flngkat localization economies i

. str1 manufaktur juga bcrda;rballgm‘:m;a”o"
é erhadap

comomieS vang dis®
e e berpengais i
::br vang :eoatif padlz;I mOdq:;?ng signifikan terhadap pertumbuhan ek
- 3 pod = persamaan II, artinya bahwa semak - DIy
giasm ket maka ! an ekonomi DIY semakin turun. Hal ini in_banyak jumlah
prsama ke mﬂ'upa;laﬂ jumlah total antara orang yang belum békc:ja ldnll(ddll;arhcrcljakan jumlah
" <adah bekerja (total Angakatan kerja) sehingga tidak SR ve FHAAS: RIRIL
it :\—’T i mempengaruhi pertumbuhan Ckonomgi
vanabel jumlah penganggurdn berpengaruh dan signi
: = A 1 signifikan terhada
4mogm DIY dengan arah yang positif, ini artinya bahwa jumlah penggangguraﬁ 2 enufnb“h?"
pore percumbuhan ekonomi DIY juga semakin tinggi. ylg samc]
Varizbel tingkat kemiskinan berpengaruh dan signi

. - " £ gnifikan terhadap pertumbuhan ek ‘
1 amgan fﬁ yang neg_anf, arinya bahvya semakin tinggi tingkat kemiskinan 0;2.[12:
mmm; Mdi semakm_ tumn..Im mel'lu_;ukkz.m bahwa kemiskinan merupakan masalah

“_'_ hamsl mt::gam dengan serius, sehingga tingkat kemiskinan harus dikurangi.
. armb;m _k;IYpembangunan manusia l?erpengaruh dan signifikan terhadap
m. m‘m * mi D _dengan arah yang negatif, artinya bahwa indeks pembangunan
T semakin unggi 'akan menurpnkan pertumbuhan ekonomi di DIY, dikarenakan

senmmbuhan ekonomi tidak hanya di topang oleh IPM yang tinggi tetapi oleh faktor lain

R =4 penting di
peating diantaranya adalah adanya kesempatan kerja bagi masyarakat.

TReruLaN

r-u'zm merasi bagi pertumbuhan ekonomi y
"2 penghuduk di Yogyakarta dapat diukur melalui var
2 penduuk Dugaan hasil regresi menunjukkan bahwa aglomerasi p
&:1 keduanya menunjukkan pengaruh nyata pada pertum
. G
y %qil;m effect cross pada pengujian yang hany2 melibatkan variabel aglomerasi
% mu;flz?emsi penduduk menunjukkan bahwa pengaruh positif dalétm
N g ®hgan pi = b?mfan dari yang terbesar diberikan oleh Ku}onprogo, t:n
o Koz yang jauh lebih kecil dari rata-ratanya. Sementara itu Kabu};{g n
q:r Jogya justru menunjukkan pengaruh negatif. Dengan demikian,
%l“aﬂa untuk wilayah Kulonprogo, Gunungkidul, Bantul, Sleman dan Kota
Uy, oD b:er.'gaﬂ pendekatan yang berbeda. Pemerintah harus mqngcd?pa;al:zz
?h%“i Produksg-l Kabupaten Kulonprogo dan Gunungkld_ul melalut P;‘L‘rf:]gb i
% men : !kdan'penduduk karena secara nyata men;ngmskan ;
K Pl perly ;1 e;z:;:(}:kal seperti kelautan,

ah sektor melalui penguatan sumb

ang diwakili oleh model persamaan

jabel aglomerasi produksi maupun
roduksi maupun

buhan ekonomi
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ten Kulonprogo.
; tama untuk Kabupa

, dagangan dan jasa teru

pertanian, dan per

SARAN

Proses aglomerasij pembangunan yang mengakibatk;
miskin-kaya semakin besar

eningkatkan kinerja perekonomian daey
dampak Pémerataan

h yang diperkirakan
ah secarg kesellIruhan d
Pembangunap Beberapa hal yang da i
sistem transportasj yang menunjang aktivitag
kualitas jalap dap p
Pemerintah kota dalam p

engemb

engelolaan urbanisasi dap pe
Panjang, Pemerintah pygay Perlu terus me) akukan evaluasj
yang sudah dilaksanakap di da
dilakukap (e

erah, Langkah ni untyk
ah mempenimbangka.n nilaj ekonomig
Pembang\man il

Pemerintah juga perly melakukan Penanganan jgy
akan dapat mep;

ekonomj, sosial, dap budaya
angan angkutap umum masga] i

ian Cities, the Economic Record,
» Yol. 74 (226).
' s - ~Conometyj,
Jaraty Damodgy

embangun ekonomi lokal, kota dan
Ma Empat i
Conomijc Developmen- the Dynamics of Local, Regional,
‘ange. New York: I Wiley & Sonc, Inc. | 8
PVan(;OPn;;l o\ Growth and Agg] Omeration, International Economic Revie
NOQ. s 47.968 .
. he ' : Hypotes
MeGes -I-l;(:r}, 11199 U € Emergenc, of Desakotq Regions in Asiq. Expanding a Hyp -
s Olujy- ni\fersity of Hawsa; P »
Ri e ress. Sleman
i B Pasial Wilayah Perkotaan (Kasus Daerah Kabupaten
cTuangan Kota, Teor;
Saﬂdhjkag A’“r

dan i sid, U
Kasus, Penerbit Universitas Indone .
ctg i Kerja, Jumlah Pend®””
- dan Mulyo iy 2012, “Analisis Aglomerasi, Tenaga Kerja,
!\vlodal Terha dap Pe

Jou
*» : oro
Ekonomj Kabupaten Kendal”, Diponeg




NAS IONAL 2018
S%‘ﬁﬂﬁ?muaw«v MASH
oA

| PNVY
Yogyakartn

Feonomics, Volume, | Nomar, 1,
I d n Dedi, 1. 2007, “"\Hh'.”w““' I
T fonesia™, Jurnal #honem, dan Sty . Clinay,
\d'" lc,‘,i,,,-,;,. Volume 8, Nomor 2, 117.1 20
l'lﬁll' A, 2000, £ vl Lhonon, Reg
S"M"“‘:‘g:nnr;lnp, 12(1), 8-16 '
i A1 (2008), Dampak peak : P Pertumbupgy
""3“'""3",‘"'3'"”'. dan Kesenjangan Wilayah, Skripsi, Fakultyg Ekonomi, Unp + Semarang
'ik“;? 2008), "Pengaruh Aglomerasi, Modal, T rja dan Kepadatnn Pendudyk
Sdhlmb:gﬁ;nmlfupe"mmh"h"” Ekononn ;i Kabupaten l)emuk", Skripsi, Fakulg
» Semarang
Wudanmifz'?l 999), “Analisis Kausalitay

; " 2
Jurnal Ekonomi Pmnhnngumm. 4(2

Poeran Kary
[

leringjk Regionn)
Faluling |

‘konomj UMy,
» Medin Likonom, dan 3

sunaan lvamurm‘mrmi Fiskal fe

fong” 15nis, Undip,

rhadg

§ f:'kunomi,
Penduduk dan p

c
) 24-30

rlumbuhap Ekonom;j di Indone,

sia”,
A. (2009) “Ekonometrike Teori dan Aplikasg untuk Ekonomj dan Bisnis", Edisj
Mmu;&!:;hm' Ekonesia Fakuling Ekonomj LUI, Yogyakartn
Staustik Indonesia, BPS, berbagai edisi




